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ABSTRAK: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan 
produktivitas sapi sekaligus meningkatkan pengetahuan peternak mengenai teknik pemberian 
vitamin yang tepat. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan sejumlah peternak melalui tahapan 
identifikasi ternak yang membutuhkan vitamin, pemeriksaan kesehatan awal, pemberian suntik 
vitamin sesuai dosis standar, serta observasi pasca penyuntikan. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya sapi dengan gejala kekurangan vitamin, seperti penurunan nafsu makan, pertumbuhan 
lambat, dan kondisi tubuh kurang bugar. Sebanyak 10 ekor sapi berhasil disuntik vitamin oleh tim 
pengabdian yang terdiri atas tenaga ahli dan mahasiswa terlatih, dengan partisipasi aktif peternak 
dalam proses demonstrasi. Observasi pasca penyuntikan menunjukkan bahwa seluruh sapi berada 
dalam kondisi stabil tanpa reaksi negatif, dan beberapa hari kemudian terjadi peningkatan aktivitas 
serta perbaikan kondisi fisik pada sapi yang sebelumnya lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemberian vitamin melalui injeksi lebih efektif dalam meningkatkan kesehatan ternak 
dibandingkan pemberian melalui pakan, serta berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peternak. Hasil ini menegaskan pentingnya pendampingan rutin dan implementasi 
program berkelanjutan untuk menjaga kesehatan sapi dan meningkatkan produktivitas peternak. 
 

Kata Kunci: Kesehatan Ternak, Pengabdian Masyarakat, Sapi, Suntik, Vitamin. 
 

ABSTRACT: This community service activity aimed to improve the health and productivity of 
cattle while enhancing farmers’ knowledge regarding proper vitamin administration techniques. 
The activity involved several farmers through stages including identification of cattle requiring 
vitamins, initial health examination, administration of vitamin injections according to standard 
dosages, and post-injection observation. The results indicated that some cattle exhibited symptoms 
of vitamin deficiency, such as decreased appetite, slow growth, and poor physical condition. A 
total of 10 cattle were successfully injected with vitamins by the service team, which consisted of 
experts and trained students, with active participation from the farmers during the demonstration 
process. Post-injection observations showed that all cattle remained stable without adverse 
reactions, and within a few days, increased activity and improved physical condition were noted in 
previously weak animals. These findings suggest that vitamin administration via injection is more 
effective in improving cattle health compared to feed supplementation and successfully enhanced 
farmers’ knowledge and skills. The results underscore the importance of routine mentoring and the 
implementation of sustainable programs to maintain cattle health and increase farmers’ 
productivity. 
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PENDAHULUAN 

Desa Mareje di Kabupaten Lombok Barat merupakan wilayah dengan 
mayoritas penduduk bermata pencaharian di sektor peternakan, khususnya sapi. 
Tatipikalawan et al. (2022) menyatakan bahwa ternak sapi tidak hanya menjadi 
sumber ekonomi keluarga, tetapi juga memenuhi kebutuhan daging dan susu di 
tingkat lokal maupun regional. Dengan tingginya ketergantungan masyarakat pada 
sektor ini, kesehatan dan produktivitas ternak menjadi faktor krusial bagi 
keberlanjutan ekonomi desa (Ishak et al., 2024). 

Namun, peternak di Desa Mareje menghadapi kendala dalam pemeliharaan 
sapi, terutama kurangnya pengetahuan terkait pemenuhan kebutuhan nutrisi dan 
kesehatan ternak, termasuk pemberian vitamin. Banyak peternak hanya 
mengandalkan pakan hijauan tanpa memperhatikan kecukupan mikronutrien yang 
diperlukan sapi untuk pertumbuhan optimal. Kekurangan vitamin dapat 
menurunkan produktivitas, meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, serta 
menimbulkan gangguan pertumbuhan, reproduksi, dan metabolisme (Budiyanto et 
al., 2016; Dhara et al., 2022). Hal ini berdampak pada kualitas dan kuantitas hasil 
ternak, sehingga memengaruhi pendapatan peternak. 

Pemberian suntik vitamin merupakan metode efektif untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi ternak secara cepat dan tepat, terutama pada kondisi stres, 
kelelahan, penurunan nafsu makan, atau fase reproduksi dan pertumbuhan. 
Dengan teknik pemberian yang sesuai, kesehatan ternak dapat lebih terjaga dan 
risiko penyakit diminimalkan (Beenken et al., 2021; González-Maldonado et al., 
2019; Khan et al., 2022; Saili et al., 2024). Namun, sebagian besar peternak di 
Desa Mareje belum memiliki keterampilan maupun pengetahuan memadai untuk 
melakukan tindakan penyuntikan secara mandiri. Praktik pemberian vitamin tidak 
dilakukan secara rutin, bahkan ada yang sama sekali tidak melakukannya. 
Kurangnya pendampingan dan edukasi dari tenaga kesehatan hewan memperparah 
kondisi ini. 

Melihat permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat berupa 
pemberian suntik vitamin pada sapi menjadi sangat penting. Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan kesehatan ternak secara langsung sekaligus memberikan 
edukasi kepada peternak mengenai manfaat, teknik, dan waktu pemberian 
vitamin. Dengan pendekatan partisipatif, peternak dapat berinteraksi langsung 
dengan tim pengabdian untuk berdiskusi dan mempraktikkan cara perawatan 
ternak yang lebih baik, sehingga diharapkan terjadi perubahan perilaku jangka 
panjang. Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan produktivitas ternak 
meningkat, pengetahuan dan keterampilan peternak bertambah, serta 
kesejahteraan masyarakat di Desa Mareje semakin baik. Kegiatan ini tidak hanya 
menjadi solusi jangka pendek, tetapi juga fondasi penguatan sektor peternakan di 
tingkat lokal dan Kabupaten Lombok Barat secara keseluruhan. Kegiatan ini 
berpotensi menjadi model pemberdayaan berkelanjutan yang dapat direplikasi di 
desa-desa lain dengan permasalahan serupa. 
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METODE 

Pelaksanaan penyuntikan vitamin pada sapi merupakan inti kegiatan 
pengabdian ini. Tahap pertama dimulai dengan identifikasi ternak yang 
membutuhkan vitamin melalui pengamatan kondisi fisik, seperti penurunan nafsu 
makan, kelelahan, pertumbuhan lambat, atau tubuh tampak kurang bugar (Rahim 
et al., 2023). Identifikasi ini memastikan intervensi tepat sasaran dan efektif. 
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesehatan awal, meliputi pengecekan suhu 
tubuh, kondisi fisik, dan perilaku makan. Tahapan ini bertujuan memastikan sapi 
aman menerima suntikan serta mencegah risiko pada ternak dengan kondisi 
khusus (Fischer-Tenhagen & Arlt, 2020; Rinca et al., 2022). Setelah dinyatakan 
aman, penyuntikan vitamin dilakukan oleh tenaga kompeten sesuai dosis anjuran 
untuk meminimalkan kesalahan teknis dan menjamin hasil optimal. 

Setiap pemberian vitamin dicatat secara rinci, mencakup identitas sapi, 
jenis vitamin, dosis, dan waktu penyuntikan, yang berguna untuk monitoring dan 
evaluasi. Observasi pasca penyuntikan juga dilakukan untuk memastikan tidak 
ada reaksi negatif dan melihat respons awal sapi terhadap vitamin (Nurcahyo et 
al., 2023; Somagond et al., 2023). Seluruh kegiatan berlangsung di lokasi 
peternakan agar lebih praktis, efisien, dan sesuai kondisi lingkungan ternak. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pemberian suntik vitamin pada sapi di Desa Mareje dilaksanakan 
dengan melibatkan sejumlah peternak setempat. Berdasarkan pendataan awal, 
beberapa sapi menunjukkan gejala kekurangan vitamin, seperti nafsu makan 
menurun, pertumbuhan lambat, dan kondisi tubuh kurang bugar. Setelah 
dilakukan identifikasi dan pemeriksaan kesehatan awal, sapi yang memenuhi 
kriteria diberikan suntikan vitamin sesuai dosis standar kesehatan hewan.  

Proses penyuntikan dilakukan oleh tim pengabdian yang terdiri dari tenaga 
ahli dan mahasiswa terlatih, dengan partisipasi langsung peternak. Sebanyak 10 
ekor sapi berhasil disuntik. Selama kegiatan, peternak diberikan penjelasan 
mengenai manfaat, waktu yang tepat, dan teknik penyuntikan yang benar agar 
dapat dilakukan secara mandiri di masa mendatang. Antusiasme peternak terlihat 
dari partisipasi aktif mereka dalam mengikuti penjelasan dan demonstrasi. 

Observasi pasca penyuntikan menunjukkan seluruh sapi dalam kondisi 
stabil tanpa reaksi negatif. Beberapa hari setelah kegiatan, peternak melaporkan 
peningkatan aktivitas dan perbaikan kondisi tubuh pada sapi yang sebelumnya 
lemah. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pemberian suntik vitamin efektif 
meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak, sekaligus meningkatkan 
kapasitas peternak dalam perawatan hewan secara mandiri. 

Kegiatan ini mendorong terjalinnya kolaborasi yang lebih kuat antara tim 
pengabdian dan masyarakat Desa Mareje. Dengan adanya komunikasi yang intens 
selama proses edukasi dan praktik lapangan, peternak semakin memahami 
pentingnya perawatan kesehatan ternak secara berkala. Kegiatan ini membuka 
peluang untuk program lanjutan, seperti pelatihan manajemen pakan dan 
pemeriksaan kesehatan rutin, sehingga keberlanjutan peningkatan kualitas 
peternakan di Desa Mareje dapat terjamin. Hasil pengamatan dapat dijadikan 
bahan referensi untuk perencanaan intervensi kesehatan hewan yang lebih tepat. 
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Gambar 1. Kegiatan Pemberian Suntik Vitamin pada Hewan Ternak Sapi di Desa Mareje. 
 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberian suntik vitamin merupakan 
langkah efektif dalam meningkatkan kesehatan sapi, terutama pada peternakan 
rakyat yang minim suplemen nutrisi tambahan. Vitamin yang diberikan meliputi 
Vitamin A (200.000 IU/ekor), Vitamin D3 (100.000 IU/ekor), Vitamin E (100 
mg/ekor), serta B-complex (10 ml/ekor). Pemberian melalui injeksi terbukti lebih 
cepat dibanding pemberian melalui pakan karena langsung diserap ke aliran darah, 
mendukung metabolisme ternak secara optimal. Temuan ini sejalan dengan 
Sucupira et al. (2019), yang menyatakan bahwa suplementasi vitamin A, D, dan E 
melalui injeksi meningkatkan daya tahan tubuh ternak dan memperbaiki kondisi 
metabolik. 

Kegiatan ini juga mengungkap rendahnya tingkat pengetahuan peternak 
terkait manfaat vitamin dan teknik penyuntikan yang aman. Melalui bimbingan 
langsung, sebagian peternak mampu mengulangi prosedur penyuntikan dengan 
benar, meski masih terdapat kendala dalam menentukan dosis tepat dan menjaga 
kebersihan alat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berdampak 
positif tidak hanya pada kesehatan ternak, tetapi juga pada peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia di tingkat desa. 

Efektivitas pemberian vitamin dipengaruhi faktor eksternal, seperti status 
gizi awal ternak, kondisi kesehatan, tingkat stres, dan lingkungan peternakan. Sapi 
dengan defisiensi mineral atau parasit internal membutuhkan waktu lebih lama 
untuk menunjukkan perbaikan kesehatan meski telah menerima vitamin injeksi. 
Oleh karena itu, pemantauan rutin dan manajemen pakan yang baik sangat penting 
untuk hasil optimal. 

Refleksi partisipasi peternak menunjukkan antusiasme tinggi, tetapi 
terdapat kendala, antara lain: kesulitan memahami teknik penyuntikan, 
kekhawatiran terhadap efek samping, dan keterbatasan waktu praktik. Tingkat 
keaktifan bervariasi, beberapa peternak cepat memahami prosedur, sementara 
sebagian lain membutuhkan bimbingan berulang. Hal ini menekankan perlunya 
pendampingan lanjutan secara berkala agar peternak mampu melakukan 
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penyuntikan secara mandiri dengan memperhatikan prosedur kesehatan ternak. 
Kegiatan pemberian suntik vitamin berdampak positif pada kesehatan ternak dan 
peningkatan pengetahuan peternak. Keberhasilan ini menjadi dasar penting bagi 
pelaksanaan program serupa secara berkala untuk menjaga kesehatan ternak, 
meningkatkan produktivitas, dan membangun kapasitas peternak agar mampu 
menerapkan praktik kesehatan hewan secara mandiri dan berkelanjutan. 
 

SIMPULAN 

Kegiatan pemberian suntik vitamin pada sapi di Desa Mareje, Kabupaten 
Lombok Barat, menunjukkan indikasi dampak positif terhadap kesehatan ternak 
dan peningkatan kapasitas peternak. Pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi 
kondisi ternak, pemeriksaan kesehatan awal, penyuntikan vitamin, serta observasi 
pasca tindakan. Hasil menunjukkan perbaikan kondisi fisik, aktivitas, dan 
produktivitas sapi. Meski demikian, efek ini masih bersifat kualitatif, sehingga 
diperlukan pengukuran kuantitatif, misalnya perubahan berat badan, konsumsi 
pakan, atau produksi susu, serta periode observasi terukur untuk memastikan 
efektivitas suplementasi vitamin secara lebih objektif. 

Selain manfaat langsung bagi ternak, kegiatan ini juga meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peternak terkait pentingnya vitamin dan teknik 
penyuntikan yang benar. Tingginya antusiasme dan keterlibatan peternak 
menunjukkan penerimaan yang baik terhadap program. Dengan pemahaman yang 
lebih baik, diharapkan peternak mampu menerapkan praktik pemberian vitamin 
secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan keberlanjutan manfaat kegiatan, disarankan agar 
peternak diberikan pelatihan lanjutan mengenai teknik penyuntikan, penanganan 
kesehatan ternak, serta manajemen pakan yang tepat sehingga mereka semakin 
mandiri dalam merawat sapi. Pemberian vitamin secara rutin, khususnya pada sapi 
bunting, menyusui, atau yang menunjukkan penurunan kondisi fisik, perlu 
dilakukan agar kesehatan dan produktivitas ternak tetap terjaga. Kerja sama 
dengan dinas peternakan atau dokter hewan setempat sebaiknya ditingkatkan 
untuk mendukung monitoring kesehatan ternak secara berkala, dan peternak 
dianjurkan menerapkan pencatatan riwayat kesehatan serta pemberian vitamin 
agar pengawasan dan tindakan lanjutan lebih mudah dilakukan. Ke depannya, 
program serupa hendaknya diperluas ke kelompok ternak atau desa lain di sekitar 
Desa Mareje sehingga manfaat kegiatan dapat dirasakan lebih luas oleh komunitas 
peternak di Kabupaten Lombok Barat. 
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